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Abstrak

Setiap individu mendambakan kesejahteraan subjektif untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari harinya,
terutama bagi siswa yang seringkali dihadapkan pada keadaan yang sulit. Salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif ini adalah melalui dukungan sosial teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesejahteraan subjektif pada siswa/i di SMAN 2 Kuok
tahun 2024. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 responden dengan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan
data menggunakan lembar kuesioner yang dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesejahteraan subjektif dengan nilai
p value = 0,001 (p < 0,05). Diharapkan siswa dapat mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan subjektif
dengan cara ikut terlibat dalam acara curhat sekolah, mengkomunikasikan perasaannya dalam berbagai situasi
seperti perasaan menyenangkan, mempunyai harapan-harapan yang positif dalam proses belajar, masuk ke
komunitas yang dia inginkan.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kesejahteraan Subjektif, Siswa/i

Abstract

Every individual adds subjective well-being to improve the quality of daily life, especially for students who often
find themselves in difficult circumstances. One way to improve subjective well-being is through peer social support.
This research aims to determine the relationship between social support from peers and subjective well-being
among students at SMAN 2 Kuok in 2024. The research method uses quantitative methods with a cross-sectional
approach. The population and sample in this study amounted to 75 respondents using total sampling techniques.
Data were collected using a questionnaire which was analyzed using the chi square test. The research results show
that there is a significant relationship between social support from peers and subjective well-being with a p value =
0.001 (» < 0.05). 1t is hoped that students can maintain and improve subjective well-being by participating in
school events, communicating their feelings in various situations such as feeling pleasant, having positive hopes in
the learning process, entering the community they want.
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PENDAHULUAN

Setiap individu mendambakan kesejahteraan
subjektif dalam kehidupan sehari-harinya terutama
bagi siswa, siswa seringkali dihadapkan pada
keadaan yang sulit. Setiap siswa mempunyai
keinginan untuk meningkatkan kualitas hidupnya
dalam kehidupannya masing-masing. Kepuasan
hidup adalah komponen kognitif kesejahteraan
subjektif yang mendukung perasaan subjektif yang
dipercaya oleh setiap individu bahwa hidupnya
berjalan dengan baik dan tidak akan berdampak
negatif pada kebahagiaan. Menjadi seorang siswa
pastinya akan menjadi  pengalaman  yang
menyenangkan. Mereka dapat berhubungan dengan
berbagai orang baru dan memperoleh pengetahuan
tentang lingkungan baru yang dapat meningkatkan
kebahagiaan dan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan (Ritonga, 2023).

Mempunyai kesejahteraan subjektif menjadi
keinginan terbesar bagi setiap siswa karena dengan
begitu individu dapat mengevaluasi dirinya dalam
cara yang positif dan memiliki kontrol yang baik
terhadap hidupnya. Kesejahteraan subjektif dapat
melindungi kesehatan mental, sebagai contoh remaja
dengan kesejahteraan subjektif tinggi akan menjadi
lebih kreatif, produktif, dan mampu mengatasi stress
dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa
kesejahteraan subjektif penting dimiliki siswa
(Karaca, dkk., 2016).

Namun kenyataannya kesejahteraan siswa di
lingkungan sekolah seringkali diabaikan oleh para
orang tua dan tenaga pendidik. Oleh karena itu,
dengan melakukan evaluasi terhadap tingkat
kesejahteraan subjektif, potensi individu bagi siswa
bisa ditingkatkan. Akan tetapi, tidak semua siswa
bisa merasakan kesejahteraan subjektif yang optimal
dalam kehidupan mereka. Banyak di antara mereka
yang merasa tidak nyaman dengan situasi kehidupan
yang mereka hadapi. Fenomena ini terlihat dari
munculnya berbagai laporan-laporan di media massa
tentang perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa
SMA atau SMK, seperti bunuh diri, depresi, stres,
terlibat dalam tawuran, serta perilaku lain yang
melanggar hukum (Ritonga, 2023).

Berita perilaku negatif siswa SMA dan SMK
tersebut kian marak. Menurut data dari World Health
Organiztion (WHO) tahun 2019 kasus bunuh diri
merupakan penyebab kematian terbesar keempat di
antara remaja berusia 15-29 tahun di seluruh dunia.
Dalam periode 11 tahun terakhir, dari tahun 2012
hingga 2023, tercatat 2.112 kasus bunuh diri di
Indonesia, di mana 985 atau sekitar 46,63%
dilakukan oleh remaja. Data juga menunjukkan
bahwa sekitar 6,1% dari penduduk Indonesia yang
berusia 15 tahun ke atas mengalami depresi atau
stress, serta aksi tawuran antar pelajar pada tahun
2018 di Indonesia menunjukkan data sebesar 0,65%.

Sementara di Kampar berita perilaku negatif
siswa SMA dan SMK juga kian marak diantaranya
ialah sebanyak 6 pelajar terpaksa ditertibkan oleh
Satpol PP Kampar karena bermain batu domino
disebuah warung dengan menggunakan baju seragam
sekolah pada saat jam pelajaran masih berlangsung
(Supardi, 2023). Selain itu perilaku negatif
lainnya adalah masih ditemukannya aksi
tawuran antar pelajar serta di Kampar seorang
siswa ditemukan bunuh diri akibat depresi karena

permasalahan keluarga (Tanjung, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif pada
pelajar masih rendah.

Dilihat dari situasi saat ini, jadwal yang
padat dan memakan banyak waktu telah
menyebabkan tekanan pada siswa. Hal ini terlihat
dari banyaknya pelajaran dan beragam tuntutan yang
harus dijalani, sehingga akhirnya menyebabkan
siswa merasa stress. Cara pemecahan masalah bagi
tiap siswa bervariasi, dan jika siswa tidak bisa
mengatasi masalah yang mereka hadapi, hal itu dapat
menyebabkan timbulnya emosi negatif dan perasaan
yang tidak menyenangkan. Akibatnya, mereka akan
lebih sering merasakan kesedihan, rasa takut, dan
kecemasan terhadap kehidupan di sekolah, serta
merasa tidak puas dengan apa yang telah dijalani
(Untari, 2021).

Kesejahteraan subjektif adalah suatu hal
yang mengacu pada evaluasi kehidupan seseorang
atau pengalaman emosional yang mencakup
kepuasan, afek positif seperti kebahagiaan,
kepuasan, keinginan untuk berinteraksi dengan orang
lain, dan rendahnya afek negatif seperti perasaan
tertekan, frustrasi, dan marah (Diener et al., 2015).

Menurut  Diener  (dalam  Putra &
Puspitadewi,  2020)  kesejahteraan  subjektif
dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya faktor
genetik, kepribadian, jenis kelamin, interaksi sosial,
dukungan sosial, faktor budaya dan masyarakat,
proses kognitif, dan juga tujuan individu (goals).

Salah satu faktor yang memengaruhi
kesejahteraan subjektif adalah dukungan sosial yang
dapat berasal dari hubungan dekat dengan orang tua,
saudara, guru, teman sebaya, dan lingkungan
masyarakat, atau dari keberadaan individu yang
memberikan perasaan diperhatikan, dihargai, dan
dicintai (Ginting, 2015).

Dalam menyelesaikan permasalahan dan
menjalankan kehidupan, manusia mau tidak mau
memerlukan orang lain. Manusia adalah makhluk
sosial yang memiliki sifat tidak dapat hidup tanpa
dukungan orang lain dalam kehidupannya sehari-hari
(Diener, dalam Shafira & Andjarsari, 2021).

Teman sebaya memiliki peran penting di
kehidupan siswa, yang mana interaksi mereka
seringkali lebih sering terjadi daripada interaksi
dengan orang dewasa lainnya. Dukungan sosial dari
teman sebaya mengacu pada memberikan
kenyamanan, perhatian, dan penghargaan kepada
sesama. Dukungan sosial membantu siswa dalam
proses adaptasi, memfasilitasi pemenuhan peran
sosial seperti menjalin hubungan yang baik dengan
teman sebaya, meningkatkan kemampuan emosional
dari orang tua dan dewasa lainnya, serta mengurangi
tekanan emosional yang mereka hadapi. Dengan
demikian, dukungan sosial dari teman sebaya dapat
mengubah perasaan menuju yang lebih positif,
sehingga dapat mengoptimalkan kesejahteraan
subjektif siswa (Putri, 2016).

Siswa yang mendapat dukungan dari teman
sebaya umumnya akan lebih diterima dan dihargai
secara positif (Santrock, 2012). Mereka juga akan
lebih nyaman dan cenderung bersikap terbuka untuk
berbicara dengan teman sebaya karena seringkali
menghadapi masalah yang serupa (Ginting, 2015).

Dari data hasil observasi dan wawancara
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yang dilakukan oleh penulis dilapangan kepada 10
orang siswa SMAN 1 Bangkinang Kota pada 29
Januari 2024 didapatkan bahwa 5 orang dari 10
siswa mengatakan cukup puas dan bahagia dengan
apa yang sudah mereka capai dan 5 responden
lainnya mengatakan merasa belum puas terhadap
kehidupannya dikarenakan banyaknya tuntutan
dalam mengusai sesuatu baik dalam bidang
akademik dan non akademik, permasalahan antar
teman, serta persaingan dalam proses belajar. Hal ini
meyebabkan siswa banyak mengalami perasaan yang
tidak menyenangkan hingga akhirnya menyebabkan
siswa merasa stress dan tidak nyaman akan
kehidupannya.

Menurut hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh penulis dilapangan kepada 10
orang siswa SMAN 1 Bangkinang pada tanggal 29
Januari 2024 didapatkan bahwa 6 dari 10 siswa
mengatakan belum puas terhadap kehidupannya
diantaranya 2 responden mengatakan banyaknya
terjadi permasalahan keluarga, pembullyan, dan
juga permasalahan antar teman. Hal ini membuat
siswa merasa tidak nyaman dan merasa tertekan akan
kehidupannya sehingga berdampak pada
menurunnya proses pembelajaran di sekolah seperti
tidak fokus dalam pembelajaran, 2 responden
menyatakan sering melamun dan menyendiri, dan 2
orang responden lainnya juga menyatakan terjadinya
penurunan peringkat di sekolah serta 4 responden
lainnya mengatakan sudah merasa cukup puas
dengan kehidupannya.

Dari data hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh penulis dilapangan kepada 10
orang siswa SMAN 2 Kuok pada tangggal 30 Januari
2024 didapatkan bahwa 7 orang dari 10 siswa
diantaranya 3 responden mengatakan merasa belum
puas terhadap kehidupannya dan hal ini disebabkan
oleh siswa masih belum mengetahui tujuan
hidupnya, banyaknya tugas sekolah dan tuntutan
dalam belajar membuat siswa merasa stress,
ditambah lagi dengan permasalahan yang terkadang
terjadi antar sesama teman seperti pembullyan dan
juga permasalahan keluarga sehingga menimbulkan
perasaan yang tidak menyenangkan. Beberapa siswa
juga menggambarkan permasalahan yang terjadi
antara teman sebaya, seperti adanya pertengkaran
atau konflik secara insidental dengan teman sebaya.
Permasalahan yang dialami ini mengganggu
kesejahteraan dan kelangsungan belajar siswa karena
dapat menyebabkan penurunan pada proses
pembelajara seperti tidak konsentrasi dalam
pembelajaran dan 4 responden  menyatakan
terjadinya penurunan peringkat kelas, serta 3
responden lainnya mengatakan sudah cukup puas
terhadap kehidupannya.

Siswa  mengharapkan  dapat  meraih
kesejahteraan subjektif saat mereka menyesuaikan
diri dengan tuntutan-tuntutan kehidupan sebagai
siswa. Mereka akan merasa lebih baik ketika diberi
penghargaan oleh lingkungan sekitar dan mendapat
dukungan dalam berbagai bentuk, seperti semangat,
perhatian, dan kasih sayang, yang membuat mereka
merasa dihargai dan nyaman (Ritonga, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Rohman &
Fauziah, 2016), yang menemukan bahwa 5,7% siswa
di SMA Kesatrian 1 Semarang mengalami tingkat
kesejahteraan  subjektif yang rendah. Dalam
menjalani kehidupan, individu sering mengalami

tekanan, termasuk di lingkungan sekolah di mana
siswa dihadapkan pada berbagai hambatan, terutama
yang bersangkutan dengan aspek akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ritonga,
2023) menyatakan bahwa individu yang memiliki
tingkat kesejahteraan  subjektif yang  tinggi
cenderung merasakan kepuasan dan kebahagiaan,
sementara mereka yang sering mengalami emosi
negatif seperti marah atau mudah stres, dan kurang
merasa bahagia, cenderung memiliki kesejahteraan
subjektif yang rendah.

Berdasarkan hasil data observasi dan
wawancara awal yang dilakukan penulis pada 3
SMA tersebut didapatkan hasil bahwa kesejahteraan
subjektif siswa masih relatif rendah terlebih lagi
pada siswa di SMAN 2 Kuok. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya
dengan Kesejahteraan Subjektif pada Siswa/i di
SMAN 2 Kuok*.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilaksanakan tanggal 13-20 Mei 2024 dengan jumlah
populasi 75 siswa. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 75 siswa kelas X dan XI. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik yaitu total
sampling. Data yang digunakan dengan alat
pengumpulan data berupa kuesioner dukungan sosial
teman sebaya dan kuesioner kesejahteraan subjketif.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa data univariat dan bivariat dengan uji
chi-square.  Bahwa  uji  chi-square  untuk
menganalisis hubungan dukungan sosial teman
sebaya dengan kesejahteraan subjektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 13-20 Mei
2024 di SMAN 2 Kuok dengan jumlah responden
sebanyak 75 responden siswa kelas X-XI yang
berumur 15-19 tahun.
Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan
untuk menggambarkan ditribusi frekuensi siswa/i
SMAN 2 Kuok, dimana variabel univariat terdiri
dari  dukungan sosial teman sebaya dan
kesejahteraan subjketif dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial

Teman Sebaya dan Kesejahteraan
Subjektif
No  Analisa Univariat Fre?rl:)enﬂ Per?;?)tase
1 Dukungan Sosial
' Teman Sebaya
Rendah 29 38,7
Tinggi 46 61,3
Total 75 100
5 Kesejahteraan
' Subjektif
Rendah 40 53,3
Tinggi 35 46,7
Total 75 100
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Berdasarkan tabel 1 dari 75 responden, responden
dengan dukungan sosial teman sebaya tinggi
berjumlah 46 responden (61,3%) dan sebagian besar
responden dengan kesejahteraan subjektif rendah
yaitu sebanyak 40 responden (53,3%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
kesejahteraan subjektif pada siswa/i di SMAN 2
Kuok tahun 2024, dengan menggunakan uji statistik
Chi-Square (x?), dengan derajat kepercayaan a <
0,05.

Tabel 2. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya
dengan Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan Subjektif Total

Dukung POR

n Sosial Rendah Tinggi P (Cl:

Teman value

Sebaya 95%)

N % N % N %

Rendah 23 793 6 20,7 29 100 6,539
00 (2,221-

Tinggi 17 370 29 630 46 100 01  jo'c,

Total 40 533 35 46,7 75 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari 29 responden
yang mempunyai dukungan sosial teman sebaya
rendah terdapat 6 responden (20,7%) yang memiliki
kesejahteraan subjektif tinggi, sedangkan dari 46
responden yang mempunyai dukungan sosial teman
sebaya tinggi terdapat 17 responden (37,0%) yang
memiliki kesejahteraan subjektif rendah.
Berdasarkan uji statistic dengan chi-square,
ditemukan nilai p value = 0,001 (p < 0,05) dimana
secara statistik terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya dengan
kesejahteraan subjektif pada siswa/i di SMAN 2
Kuok tahun 2024.

Pembahasan
Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman
Sebaya dengan Kesejahteraan Subjektif

Berdasarkan uji statistic dengan chi-square,
maka diperolah dari 29 responden yang mempunyai
dukungan sosial teman sebaya rendah terdapat 6
responden (20,7%) yang memiliki Kkesejahteraan
subjektif tinggi, sedangkan dari 46 responden yang
mempunyai dukungan sosial teman sebaya tinggi
terdapat 17 responden (37,0%) yang memiliki
kesejahteraan subjektif rendah dengan nilai p value =
0,001 (p < 0,05) maka secara statistic terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan kesejahteraan subjektif pada
siswa/i di SMAN 2 Kuok tahun 2024. Hasil POR =
6,539, yang berarti dukungan sosial teman sebaya
rendah akan beresiko mengalami kesejahteraan
subjektif rendah 6 kali lebih besar dibandingkan
dukungan sosial teman sebaya tinggi.

Menurut asumsi peneliti, responden yang
mempunyai dukungan sosial teman sebaya tinggi
namun kesejahteraan subjektifnya rendah bisa
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah
dukungan yang diberikan tidak sesuai dan dukungan
yang diberikan tidak efektif, beberapa individu juga
mungkin memiliki kecenderungan untuk melihat sisi
negatif dari situasi, yang dapat mempengaruhi

kesejahteraan  subjektifnya  meskipun  mereka
mendapatkan  dukungan sosial yang  cukup,
sedangkan responden yang memiliki dukungan sosial
teman sebaya rendah namun kesejahteraan subjektif
tinggi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu mendapatkan dukungan sosial yang cukup
selain dari teman sebaya seperti dari keluarga atau
komunitas lainnya, strategi koping yang efektif,
spritualitas yang baik, faktor internal seperti
kepribadian dan sifat individu dimana beberapa
individu memiki sikap positif dan optimis serta
memiliki tingkat resiliensi tinggi yang mampu
membuat seseorang mengatasi hidupnya dengan baik
walaupun dukungan social dari teman sebaya rendah.

Disposisi dukungan sosial teman sebaya
dapat memberikan motivasi dan rasa nyaman secara
fisik maupun psikologis dimana individu akan
merasa dicintai, diperhatikan, dihargai, dan hal ini
dianggap sebagai fitur kunci dari kesejahteraan
subjektif yang positif.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Diener (2015) bahwa dukungan
sosial teman sebaya dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif. Individu yang mendapatkan
kesejahteraan subjektif yang tinggi akan mampu
menjalin hubungan sosial yang baik, memiliki
performa kerja yang optimal, dan memiliki
kesehatan yang bagus, sedangkan individu yang
mempunyai dukungan sosial rendah mempunyai
kesejahteraan subjektif yang negatif atau rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ritonga (2023) bahwa individu dengan kesejahteraan
subjektif yang tinggi cenderung merasakan kepuasan
dan kebahagiaan daripada perasaan negatif.
Sebaliknya, jika seseorang cenderung mengalami
emosi negatif seperti marah atau mudah stres dan
jarang merasa bahagia, maka dapat dikatakan bahwa
kesejahteraan subjektifnya rendah.

Hidayati, dkk (2023) dukungan sosial
memang memainkan peran penting dalam
kesejahteraan  subjektif siswa. Dukungan ini
mencakup bantuan dari teman sebaya, guru, dan
keluarga yang dapat membantu siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan. Ketika siswa
merasa didukung oleh lingkungan sekitarnya,
mereka cenderung merasa lebih aman, lebih mampu
mengatasi stres, dan lebih terlibat dalam kegiatan
sekolah. Dukungan dari teman sebaya dapat
meningkatkan rasa memiliki dan keterhubungan
sosial, sementara dukungan dari guru dan keluarga
dapat memberikan stabilitas emosional dan motivasi
yang diperlukan. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dan komunitas untuk mempromosikan
lingkungan yang mendukung dan memperkuat
jaringan sosial siswa, sehingga mereka dapat
mencapai kesejahteraan subjektif yang optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  ini  terdapat
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan kesejahteraan subjektif pada siswa/i di
SMAN 2 Kuok Tahun 2024. Sebaiknya siswa
mampu  mempertahankan  dan  meningkatkan
kesejahteraan subjektif dengan cara ikut terlibat
dalam acara curhat sekolah, mengomunikasikan
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perasaan-perasaan dan emosi-emosi dalam berbagai
situasi seperti perasaan menyenangkan, mempunyai
harapan-harapan yang positif dalam proses belajar,
masuk ke komunitas yang dia inginkan. Cara-cara
yang diuraikan tersebut dapat meningkatkan
dukungan sosial teman sebaya siswa sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan subjektif dan
pembentukan karakter siswa.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi
acuan serta disarankan untuk meneliti faktor-faktor
lain yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif
seperti kebudayaan, kesehatan, prestasi belajar,
penampilan fisik dan status sosial ekonomi.
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